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Abstrak 

Karyawan merupakan salah satu aset terpenting yang dimiliki oleh perusahaan dalam usahanya 

mempertahankan kelangsungan hidup, berkembang, kemampuan untuk bersaing serta mendapatkan laba. 

Pemilihan karyawan terbaik akan menghasilkan informasi yang valid  dan berguna untuk keputusan 
administratif karyawan seperti promosi, pelatihan,  transfer  termasuk sistem reward dan keputusan-keputusan 

lain. Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem terkomputerisasi dan dirancang untuk 

meningkatkan efektivitas dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah yang bersifat semi 

terstruktur dan tidak terstruktur sehingga dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan dapat lebih 

berkualitas. Aplikasi ini yang akan dibuat adalah sebuah aplikasi yang berpedoman dengan metode MOORA. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Karyawan Terbaik ,MOORA 

1. PENDAHULUAN 

Karyawan merupakan salah satu aset terpenting yang dimiliki oleh perusahaan dalam  

mempertahankankelangsungan hidup, berkembang, kemampuan untuk bersaing serta mendapatkan 

laba. Persaingan di dunia bisnis yang makin kompetiftif memacu perusahaan untuk berupaya lebih 

keras dalam meningkatkan kualitas perusahaannya. Salah satu upaya yaitu dengan meningkatkan 

kualitas sumber daya menusia karena kualitas sumber daya manusia yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas dan prestasi suatu perusahaan. Agar kualitas pada karyawan terjaga dengan meningkat, 

perusahaan perlu melakukan suatu penilaian kinerja pegawai berupa memilihnya karyawan terbaik.  

Pemilihan karyawan terbaik merupakan aspek yang cukup penting dalam manejemen kinerja. 

Pemilihan karyawan terbaik akan menghasilkan informasi yang valid dan berguna untuk keputusan 

administratif karyawan seperti promosi, pelatihan,  transfer termasuk sistem reward dan keputusan-

keputusan lain. Pemilihan karyawan terbaik yang berjalan saat ini pada perusahaan yang diteliti 

yaitu dengan cara keterwakilan karena terbatasnya waktu dan banyaknya jumlah karyawan, masing-

masing departemen mewakilkan satu orang karyawan untuk mengikuti pemilihaan karyawan terbaik 

sehingga cara ini dianggap tidak objektif karena tidak sesuai dengan data karyawan. 

Banyak perusahaan yang melakukan proses pemilihan karyawan terbaik, hanya didasarkan 

pada penelitian individu pimpinan, sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan. Sehingga 

kadangkala terdapat karyawan yang merasa berhak mendapatkan pemilihan karyawan terbaik akan 

tetapi tidak terpilih dalam pemilihan karyawan terbaik tersebut/ Hal ini akan berakibat, kurang 

percayanya karyawan terhadap hasil penilaian yang dilakukan pimpinan. Untuk menyelesaikan hal 

ini, maka digunakan sistem pendukung keputusan yang mampu membantu pengambilan keputusan 

untuk menghasilkan keputusan secara objektif sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap 

karyawan berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan. Dalam sistem pendukung keputusan dapat 

diterapkan metode yang mampu menghasilkan keputusan yang terbaik dari beberapa alternatif yang 

di inputkan misalnya metode Promethee, Electre, Topsis, VIKOR, MOORA, OCRA[1][2][3]. 

Menurut Ardi Kusuma pada penelitian Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa/I 

Teladan Dengan menggunakan MOORA, dapat disimpulkan bahwa bobot yang ditentukan disetiap  

penilaian sangat berpengaruh dari alternalitif yang akan di hitung dan dalam  membantu pemilihan 

siswa teladan dengan menerapkan metode MOORA untuk hasil yang cukup efektif. 

Menurut Samuel Manurung pada penelitian Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Guru 

Terbaik dan Pegawai Terbaik Menggunakan Metode MOORA dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan metode MOORA lebih cepat dan tepat dalam sebuah seleksi pemlihan Guru dan 

karyawan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dibangun Sistem Pendukung Keputusan untuk 

mendukung proses pemilihan karyawan terbaik, dengan menggunakan metode MOORA. Dalam 

menerapkan metode MOORA ini dapat membantu atau memecahkan masalah di dalam  perusahaan 

dalam rangka pemilihan karyawan terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditetapkan[4][5][6]. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Karyawan Terbaik 

Karyawan Terbaik adalah karyawan yang memiliki pendidikan, kecerdasan dan keterampilan yang 

mereka punya. Karyawan terbaik mempunai sikap yang bertanggug jawab pada pekerjaan dan sifat 

yang dapat dijadikan contoh bagi karyawan yang lain. Dan hanya karyawan yang memiliki kriteria 

khusus yang dapat di rekomendasikan perusahaan untuk menjadi karyawan terbaik. 

 

2.2 Metode Multi-Objective Optimization On The Basic of Ratio Analysis (MOORA) 

Metode WASPAS merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yang diketahui yaitu model 

MOORA adalah multiobjektif sistem yang mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling 

bertentangan secara bersamaan[7][8]. Langkah langkah metode MOORA[6][9] dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Penentuan nilai matriks keputusan 

Menentuka tujuan untuk mengidentifikasi atribut evaluasi yang berssangkutan. 

 

 X11 X12 X1n 

X= X21 X22 X2n 

 X31 X32 X3n 

 

 

2. Normalisasi Matriks 

Breaures (2008) menyimpulkan bahwa untuk penyebut, pilihan terbaik adalah akar kuadrat dar 

jumlah kuadrat dan setiap alternatif peratribut. 

 

X*ij = Xij 
/√[∑ Xij

2m
i=1 ] ......................................................................................................................................................... (1) 

 

3. Mengoptimalkan Atribut 

Untuk optimasi multiobjektif, ukuran yang dinormalisasi ditambakan dalam kasus maksimasi 

(untuk tribut yang menguntungkan) dan dikurangi dalam kasus minimasi (untuk atribut yang 

tidak menguntungkan). 

 

Yi=∑ − ∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑥𝑛

𝑗=𝑔+1
𝑔
𝑗=1   

....................................................................................................................................................... (2) 

 

 

Diman G adalah jumlah atribut yang akan dimaksimalkan (n - g) adalah jumlah atribut yang akan 

diminimalkan, yi adalah nilai penilaian yang telah dinormalisasikan dari alternatif 1 terhadap 

semua atrbut. 

 

Saaat atribut bobot dipertimbangkan, persamaan 3 menjadi sebagai berikut: 

 

Yi = ∑ 𝑊𝑗
𝑔
𝑗=1  𝑋∗

Ij – ∑ 𝑊𝑗𝑊𝑖𝑗
∗𝑛

𝑗=𝑔+1  ........................................................................................................... (3) 

 

Wj adalah bobot dari Jth atribut, yang dapat ditentukan dengan menerapkan AHP atau metode 

entrophy. 

 

4. Perangkingan Nilai Yi 

Nilai Yi bisa positif atau negatif tergantung dari total maksimal dan minimal dalam matriks 

keputusan. Sebuah urutan peringkat dan Yi menunjukan pilihan terakhir. Dengan demikian 

alternaif terbaik memiliki nilai Yi tertinggi, sedangkan alternatif terburuk memiliki nilai yang 

rendah. 
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam pemilihan karyawan terbaik perusahaan harus menghitung dan menentukan siapa yang akan 

menjadi karyawan terbaik dan terkadang perusahaan mengalami kesulitan dalam mengambil 

keputusan. Berdasarkan permasalahan diatas maka dibentuk sistem untuk memecahkan masalah 

yang dialami oleh perusaan agar tidak terjadi kekeliruan. Menyelesaian permasalahan yang dihadapi 

oleh perusahaan dengan menggunakan metode MOORA dalam perhitungannya. 

Kriteria-kriteria yang di perlukan karyawan dalam perhitungannya menggunakan proses pada 

MOORA sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data Alternatif 

Alternatif Nama Karyawan 

A1 Vika 

A2 Hikka 

A3 Rafiqi 

A4 Kai 

A5 Abdul 

 

Tabel 2. Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Kedisiplinan 0,25 Benefit 

C2 Kerja Sama Tim 0,25 Benefit 

C3 Skill 0,30 Benefit 

C4 Kualitas Kerja 0,20 Benefit 

 

Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Kedisiplinan (C1) 

 

Tabel 3. Pembobotan kriteria Kedisiplinan (C1) 

Kedisiplinan Keterangan Bobot 

90 Sangat Baik 5 

80 Baik 3 

60 Cukup 2 

0 Buruk 0 

 

Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Kerjasama Tim (C2) 

 

Tabel 4. Pembobotan kriteria Kerjasama Tim 

Kerja Sama Tim Keterangan Bobot 

90 Sangat Baik 5 

80 Baik 3 

60 Cukup 2 

0 Buruk 0 

 

Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Skill (C3) 

 

Tabel 5. Pembobotan kriteria Skill 

Skill Keterangan Bobot 

90 Sangat Baik 5 

80 Baik 3 

60 Cukup 2 

0 Buruk 0 

 

Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Kualitas Kerja (C4) 

 

Tabel 6. Pembobotan kriteria Kualitas Kerja 

Kualitas Kerja Keterangan Bobot 

90 Sangat Baik 5 

80 Baik 3 
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60 Cukup 2 

0 Buruk 0 

 

Berikut merupakan nilai dari rating kecocokan antara alternatif dan kriteria  

 

Tabel 7. Rating kecocokan alternatif dan kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

A1 80 3 90 1 

A2 70 2,5 80 3 

A3 90 2 70 2 

A4 60 3 80 3 

A5 80 1 80 2 

 

Setelah didapatkan nilai alternatif yang telah dibobotkan, maka dilakukan pemrosesan keputusan 

menggunakan metode MOORA.  

 

Berikut langkah-langkah prhitungan MOORA. 

1. Membuat matrik keputusan x yang diambil dari tabel 8. 

 

80 3 90 1 

 70 2,5 80 3 

X = 90 2 70 2 

 60 3 80 3 

 80 1 80 2 

 

 

2. Kemudian melakukan normalisasi matriks X menggunakan persamaan ke-1. 

C1= √80 + 70 + 90 + 60 + 80 =

√380 = 19,49 

A11 = 80/19,49 = 4,10 

A12 = 70/19,49 = 3,59 

A13 = 90/19,49 = 4,61 

A14 = 60/19,49 = 3,07 

A15 = 80/19,49 = 4,10 

 

C2= √32 + 2,52 + 22 + 32 + 12 = 

√29,25 = 5,40 

A12 = 3/5,40 = 0,55 

A22 = 2,5/5,40 =0,46 

A32 = 2/5,40 = 0,37 

A42 = 3/5,40 = 0,55 

A52 = 1/5,40 =0,18 

 

C3 = √90 + 80 + 70 + 80 + 80 = 

√400 = 20 

A13 = 90/20 = 4,5 

A23 = 80/20 = 4 

A33 = 70/20 = 3,5 

A34 =  80/20 = 4 

A35 =  80/20 = 4 

 

C4  = √12 + 32 + 22 + 32 + 22 = √27 = 

5,19 

A13 = 1/5,19 = 0,19 

A23 = 3/5,19 = 0,57 

A33 = 2/5,19 = 0,38 

A34 =  3/5,19 = 0,57 

A35 =  2/5,19 = 0,38 

 

Hasil dari normalisasi matriks X diperoleh matriks 𝑋𝑖𝑗
∗  dibawah ini : 

 

  4,10 0,55 4,5 0,19 

  3,59 0,46 4 0,57 

𝑋𝑖𝑗
∗ = 4,61 0,37 3,5 0,38 

  3,07 0,55 4 0,57 

  4,10 0,18 4 0,38 

 

3. Langkah selajutnya mengoptimalkan atribut dengan menyertakan bobot peencarian yang 

ternormalisasi. 
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4,10 (0,25) 0,55(0,25) 4,5 (0,30) 0,19 (0,20) 

  3,59 (0,25) 0,46(0,25) 4 (0,30) 0,57 (0,20) 

Xwj =  4,61 (0,25) 0,37(0,25) 3,5 (0,30) 0,38 (0,20) 

  3,07 (0,25) 0,55(0,25) 4 (0,30) 0,57 (0,20) 

  4,10(0,25) 0,18(0,25) 4 (0,30) 0,38 (0,20) 

 

 

Hasil perkalian dengan bobot krieria, yaitu : 

 

  1,02 0,13 135 3,8 

  0,89 0,11 120 11,4 

X =   1,15 0,09 105 7,6 

  0,76 0,13 120 11,4 

  1,02 0,04 120 7,6 

 

 

Dengan menggunakan persamaan ke—3, maka dapat dihitung nilai Yi, yang dilihat pada tabel 8 

 

Tabel 8 Daftar Yi 

Alternatif Maximum(C1+C2+C3) Mimum (C2) Yi= Max-Min 

A1 139,82 0,13 139,69 

A2 132,29 0,11 132,18 

A3 113,75 0,09 113,66 

A4 132,16 0,13 132,03 

A5 128,62 0,04 128,58 

 

Dari hasil diatas, dapat dilihat rangking setiap alternatif dari perhitungan kriteria terhadap 

karyawan pada ttabel berikut : 

 

Tabel 9. Hasil Rangking 

Alternatif Hasil Rangking 

A1 139,69 1 

A2 132,18 2 

A4 132,02 3 

A5 128,58 4 

A3 113,66 5 

 

Alternatif A1>A2>A4 maka alternatif A1 yang terpilih sebagai karyawan terbaik. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, ditarik kesimpulan, yaitu : 

1. Penentuan bobot sangat berpengaruh terhadap penilaian dari setiap alternatif yang akan dihitung. 

2. Pemilihan karyawan terbaik menggunakan metode MOORA dapat membantu perusahaan agar 

mendapatkan  hasil yang lebih efektif. 
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